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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab 5 ini penulis membahas kesimpulan dan saran sekait dengan 

hasil penelitian peningkatan kemampuan membaca anak disleksia melalui 

pembelajaran membaca dengan metode Gillingham berbasis NLP. Adapun 

kesimpulan dan saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan sekait dengan peningkatan 

kemampuan membaca anak disleksia melalui pembelajaran membaca dengan 

metode Gillingham berbasis NLP adalah sebagai berikut. 

1) Bentuk kesulitan membaca yang dominan dimiliki oleh Fauzi terdapat pada 

keterampilan analisis kata, pengenalan kata, dan pemahaman bacaan. 

Kesulitan pada keterampilan analisis kata yang dialami Fauzi ditandai dengan 

adanya kelemahan dalam mengidentifikasi vokal dan konsonan, kesulitan 

membaca konsonan rangkap, serta kesalahan berupa pembalikan urutan huruf 

pada kata. Kesulitan pada keterampilan pengenalan kata dan pemahaman 

membaca ditandai dengan kesulitan penggunaan kata dalam konteks kalimat 

dan kesulitan dalam menjawab pertanyaan bacaan. 

2) Bentuk kesulitan membaca yang dominan dimiliki oleh Ane terdapat pada 

keterampilan analisis kata, pengenalan kata, dan pemahaman bacaan. 
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Kesulitan pada keterampilan analisis kata yang dialami Ane ditandai dengan 

adanya kelemahan dalam mengidentifikasi konsonan, kecenderungan 

menebak kata, penghilangan imbuhan, serta kelemahan dalam 

mengintegrasikan antara bunyi dan simbol. Kesulitan pada keterampilan 

pengenalan kata dan pemahaman membaca ditandai dengan kesulitan 

penggunaan kata dalam konteks kalimat dan kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan bacaan. 

3) Mengacu kepada teori yang dikemukakan oleh Saunders, Hornsby, dan 

Mercer tentang karakteristik anak disleksia, bentuk-bentuk kesulitan 

membaca yang dimiliki oleh Fauzi dan Ane termasuk ke dalam disleksia. 

4)  Faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami Fauzi dan Ane tidak 

berbeda, antara lain karena adanya gangguan persepsi penglihatan, gangguan 

keterampilan perseptual motorik, dan adanya konsep diri yang rendah. 

5) Jenis disleksia yang dimiliki Fauzi adalah disleksia visual. Adapun disleksia 

yang dimiliki Ane adalah disleksia campuran antara jenis disleksia sekunder 

dan perolehan. 

6) Hasil tindakan berupa pembelajaran membaca dengan metode Gillingham 

berbasis NLP sebagai upaya peningkatan kemampuan membaca Fauzi dan Ane 

menunjukkan adanya peningkatan pada hasil postes membaca setelah tindakan. 

Rata-rata peningkatan yang dimiliki Fauzi sebesar 0,40% dan Ane sebesar 

0,42%. Selain itu, konsep diri Fauzi dan Ane pun berkembang lebih positif 

ditandai dengan adanya rasa percaya diri, optimis, dan antusias dalam 

membaca. 
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7) Pembelajaran membaca dengan metode Gillingham berbasis NLP 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca anak disleksia 

sehingga dapat digunakan untuk mengatasi kesulitan membaca anak disleksia 

dengan karakteristik yang sama seperti objek pada penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan membaca anak 

disleksia melalui pembelajaran membaca dengan metode Gillingham berbasis 

NLP, beberapa saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut. 

1) Perlu adanya tindakan dan penanganan yang khusus terhadap kasus anak 

disleksia sesuai dengan kebutuhan mereka karena telah terbukti berdasarkan 

hasil penelitian ini bahwa tindakan yang didasarkan pada kebutuhan anak 

disleksia mampu meningkatkan kemampuan membaca mereka. 

2) Perlu adanya pembekalan pemahaman dan pengetahuan yang lebih luas sekait 

dengan disleksia dan upaya penanganannya, baik terhadap guru atau pihak 

sekolah maupun orangtua siswa. Dengan demikian, kesulitan membaca sekait 

disleksia yang dialami anak dapat terdeteksi dan terantisipasi sejak dini. 

3) Perlu diadakan tindak lanjut pembelajaran terhadap objek pada penelitian ini, 

terutama dalam rangka peningkatan kemampuan menulis dan keterampilan 

berbahasa lainnya. 

4) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut sekait dengan upaya peningkatan 

kemampuan membaca anak disleksia melalui pengembangan konsep diri anak 

dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis NLP. 


